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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
loyalitas pelanggan di Assalam Hypermart Surakarta.Jenis penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan teknik purposive sampling dengan kriteria konsumen 
yang berbelanja di Assalam Hypermart Surakarta dengan jumlah sampel 100 
responden. Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan mengumpulan 
data melalui penyebaran kuesioner.Metode analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan uji validitas, uji reabilitas, uji analisis regresi linier berganda, uji t, 
uji F, dan koefisien determinasi (R2). Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
variabel Kualitas Pelayanan, Harga, Kualitas Produk, dan Lokasi dapat 
menjelaskan Loyalitas Pelanggan sebesar 83,4% dan sisanya sebesar 16,64% 
dijelaskan oleh variabel lain. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara parsial bahwa variabel Kualitas Pelayanan, Harga, Kualitas Produk, dan 
Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan. 
Kata Kunci : Kualitas Pelayanan, Harga, Kualitas Produk, Lokasi, 
Loyalitas Pelanggan. 
Abstract 
This study aims to analyze the factors that influence customer loyalty at Assalam 
Hypermart Surakarta.This type of research uses a quantitative approach. The 
sampling technique used in this study was purposive sampling technique with the 
criteria of consumers who shop at Assalam Hypermart Surakarta with a sample of 
100 respondents. This study uses primary data sources and collects data through 
questionnaires. Data analysis method in this study uses validity test, reability test, 
multiple linear regression analysis test, t test, F test, and coefficient of 
determination (R2). The results of this study indicate that the variables of Service 
Quality, Price, Product Quality, and Location can explain Customer Loyalty of 
83.4% and the remaining 16.64% is explained by other variables. Based on the 
results of the study show that partially that the variables of Service Quality, Price, 









Perkembangan persaingan bisnis di era globalisasi ini dalam bidang ekonomi 
semakin membuka peluang pengusaha untuk membuka bisnis, dampak globalisasi 
dan kemajuan teknologi menyebabkan perusahaan yang terdiri dari berbagai 
macam perusahaan seperti perusahaan minuman, makanan, pakaian, elektronik 
dan lain-lain dapat berkembang dengan cepat. Para pelaku usaha dituntut untuk 
mengerti kebutuhan dan keinginan konsumen untuk menyesuaikan kemampuan 
perusahaan dengan kebutuhan yang sesuai dengan keinginan konsumen. 
Perusahaan harus dapat menyesuaikan diri dengan memanfaatkan kesempatan dan 
peluang yang ada, dan dapat mengkoordinasi semua kegiatan yang dapat 
membantu dalam menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan. Salah satu 
contoh usaha yang terus berinovasi dan menarik perhatian konsumen adalah usaha 
industri retail seperti swalayan atau hypermart, departement store, dan masih 
banyak berbagai macam lainnya. 
Retailing adalah salah satu rangkaian bisnis untuk menambah nilai guna 
barang dan jasa yang dijual kepada konsumen untuk konsumsi pribadi atau rumah 
tangga. Jadi konsumen yang menjadi sasaran dari retailing adalah konsumen akhir 
yang membeli produk untuk dikonsumsi sendiri (Levy, 2007).Salah satu usaha di 
bidang retail di kota Surakarta adalah Assalam Hypermart yang sudah menjadi 
tempat kepercayaan pelanggan khususnya kota Surakarta. Assalam Hypermart 
Surakarta menyediakan semua kebutuhaan barang eceran. Asaalam Hypermart 
Surakarta dinilai mampu untuk mempertahankan loyalitas pelanggan melalui 
proses pengembangan dan meningkatkan komitmen pelanggan agar kembali 
berbelanja. Oleh karena itu, dengan mengutamakan loyalitas pelanggan juga dapat 
mencapai tujuan untuk meningkatkan profit yang didapatkan. 
Menurut Oliver dalam Huriyati (2010) mengungkapkan bahwa loyalitas 
pelanggan adalah sebagai komitmen pelanggan bertahan secara mendalam untuk 
berlangganan kembali atau melakukan pembelian ulang secara konsisten di masa 




mempunyai potensi untuk menyebabkan perilaku. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi loyalitas pelanggan pada perusahaan adalah kualitas pelayanan 
yang diberikan. Menurut Parasuraman et al (1985) mengemukakan bahwa kualitas 
pelayanan ditandai dengan fitur berikut yaitu intangibility, heterogenitas (berarti 
inkonsistensi dalam ketentuan kualitas), ketidakterpisahan (artinya dikonsumsi 
seperti yang dihasilkan). 
Persepsi kualitas pelayanan adalah fungsi dari apa yang diterima secara aktual 
oleh pelanggan dan bagaimana cara pelayanan perusahaan tersampaikan secara 
baik kepada pelanggan. Jika kinerja pelayanan perusahaan dibawah harapan 
pelanggan, maka pelanggan tidak puas sedangkan jika kinerja pelayananan 
melebihi harapan, maka pelanggan akan sangat puas atau senang. Loyalitas akan 
berlanjut dirasakan oleh pelanggan selama masih merasakan bahwa ia sudah 
menerima nilai yang lebih baik dari suatu produk, termasuk kualitas yang lebih 
tinggi dalam kaitannya dengan harga dibandingkan dengan yang diperoleh 
(Lovelock, 2007). 
Menurut Kotler dan Keller (2009), harga adalah sejumlah uang yang 
dibebankan atas suatu produk atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas 
manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan produk tersebut. Sehingga 
perusahaan harus memberikan harga sesuai dengan manfaat atas produk tersebut. 
Kualitas produk adalah totalitas fitur dan karakteristik atau suatu jasa yang 
bergantung pada kemampuan yang dimilikinya untuk memuaskan kebutuhan yang 
dinyatakan atau tersirat. Pemilihan lokasi terhadap loyalitas juga memberikan 
dampak yang positif untuk meningkatkan loyalitas pelanggan. Menurut Swastha 
(2009) mengemukakan bahwa lokasi (place) menunjukkan berbagai kegiatan yang 
dilakukan perusahaan untuk menjadikan produknya dapat diperoleh dan tersedia 
bagi konsumen. Memilih lokasi juga merupakan keputusan penting untuk bisnis 
yang harus membujuk pelanggan datang untuk memenuhi kebutuhannya. 
Di Surakarta sudah banyak bisnis dibidang hypermart sehingga juga banyak 
para pelaku usaha dibidang tersebut yang berlomba-lomba untuk terus memajukan 
bisnisnya, oleh karena itu Assalam Hypermart Surakarta untuk terus menarik 




mempertahankan para pelanggannya dan sekaligus juga mendapatkan pelanggan 
yang baru. Untuk bisa meningkatkan loyalitas pelanggannya, Assalam Hypermart 
harus meningkatkan kualitas pelayanan, harga yang ditawarkan juga harus 
memiliki daya saing dengan yang ditawarkan pesaingnya, kualitas produk yang 
harus diperhatikan, dan lokasi menjadi salah satu faktor tambahan untuk menarik 
perhatian pelanggan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui 
pengaruh kualitas pelayanan, harga, kualitas produk, dan lokasi terhadap loyalitas 
pelanggan pada hypermartSurakartadengan judul “Analisis Faktor-faktor Yang 
Mempengaruhi Loyalitas Pelanggan di Assalam Hypermart Surakarta“ 
2. METODE 
Pada penelitian ini, menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan survey 
lapangan (field research), yaitu cara untuk mendapatakan data bersifat primer 
yang penulis perlukan dengan melakukan kunjungan secara langsung pada objek 
penelitian. Menurut Sugiyono (2015) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang berbelanja 
pada Assalam Hypermart di Surakarta. Metode pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dengan caranon popability sampling dengan metode purposive 
sampling. Dalam penelitian multivariate (termasuk yang menggunakan analisis 
regresi multivariate) besarnya sampel ditentukan sebanyak 25 kali variabel 
independen. Analisis regresi dengan 4 variabel independen membutuhkan 
kecukupan sampel sebanyak 100 sampel responden (Ferdinand, 2014). Sehingga 
sampel penelitian adalah 100 responden. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer.  Data 
primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, yaitu dari individu atau perseorangan, seperti dari wawancara 
maupun hasil dari pengisian kuesioner (Sugiyono, 2010). Data yang diperoleh 
kemudian diuji kualitasnya melalui uji validitas dan uji reabilitas data. Data yang 




kemudian diuji regresi. Keseluruhan diuji melalui aplikasi SPSS Windows versi 
21.00 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur instrumen yang menunjukkan seberapa 
valid instrumen tersebut digunakan untuk mengukur  data  dalam  penelitian 
secara tepat 




Component No Item 
Nilai

























Pelanggan 0,704 LP 3 
0,712 0,000 
Valid 
0,827 LP 4 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dikatakan hasil analisis faktor di atas 
terhadap variabel kualitas pelayanan, harga, kualitas produk, lokasi, dan loyalitas 
pelanggan diperoleh masing-masing indikator menunjukkan nilai KMO dan 
pattern matrix >0,50, sehingga dapat disimpulkan semua indikator variabel 
matrix  KMO  
0,589 KP 1   Valid 
0,897 KP 2   Valid 
Kualitas 0,845 KP 3 0,625 >0,50 0,000 Valid 
0,635 KP 4   Valid 
0,570 KP 5   Valid 
0,782 H 1    Valid 
0,708 H 2    Valid 
Harga 0,737 H 3 0,694 >0,50 0,000 Valid 
0,579 H 4    Valid 
0,579 H5    Valid 
0,508 KP 1   Valid 
0,740 KP2 >0,50 Valid 
Kualitas Produk 
0,652
 KP3 0,605 0,000 Valid
 
0,803 KP 4 Valid 
0,873 L 1 Valid 
0,515 L 2 >0,50 Valid 
Lokasi 
0,763
 L 3 0,644 0,000 Valid
 
0,671 L 4 Valid 
0,683 LP 1 Valid 





kualitas pelayanan, harga, kualitas produk, lokasi dan loyalitas pelanggan 
dinyatakan valid. Nilai Barlett’s signifikan pada 0,00 karena <0,05 maka dari hasil 
tersebut sudah bisa dibuktikan bahwa instrumen telah memenuhi syarat valid. 
Uji Relibilitas 
Uji reabilitas merupakan suatu ukuran untuk menunjukkan bagaimana suatu alat 
ukur ketika dipakai untuk melakukan gejala yang sama dengan alat yang sama 
apakah cukup akurat, konsisten atau stabil bila digunakan berkali-kali. Setelah 
dilakukan pengujian pada validitas atas variabel-variabel tersebut (Kualitas 
Pelayanan, Harga, Kualitas Produk, Lokasi, dan Loyalitas pelanggan), maka dapat 
dilakukan pengujian reabilitas. Hasil analisis reabilitias dapat dilihat pada  
program SPSS versi 21.00 dan ditunjukkan oleh besarnya nilai alpha (). 
Pengambilan keputuan reabilitas suatu variabel ditentukan dengan asumsi apabila 
nilai Cronbach Alpha>0,60 maka butir atau variabel yang diteliti adalah reliable 
(Ghozali, 2018). 
Berikut ini rangkuman hasil pengujian yang menunjukkan nilai alpha pada 
variabel Kualitas Pelayanan(X1),Harga(X2), Kualitas Produk(X3), Lokasi(X4), dan 
Loyalitas pelanggan (Y). 




  Alpha  
Kriteria Keterangan 
Kualitas Pelayanan 0,709 >0,60 Reliable 
Harga 0,617 >0,60 Reliable 
Kualitas Produk 0,689 >0,60 Reliable 
Lokasi 0,666 >0,60 Reliable 
Loyalitas pelanggan 0,751 >0,60 Reliable 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel IV.7 diatas menunjukkan bahwa semua variabel baik Kualitas 
Pelayanan(X1), Harga(X2), Kualitas Produk (X3), danLokasi (X4),serta Loyalitas 
pelanggan (Y) adalah reliabel karena mempunyai nilai Cronbach Alpha>0,60, 
sehingga dapat dipergunakan untuk mengolah data selanjutnya. 
Pengujian Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menentukan pengaruh variabel 




Lokasi(X4) terhadap variabel dependen Loyalitas pelanggan (Y). Persamaan 
regresi linier berganda secara umum ditulis: 




Y = Variabel Loyalitas pelanggan 
a = Konstanta 
b1, b2, b3, b4 = Koefisien masing-masing variabel 
X1 = Variabel Kualitas Pelayanan 
X2 = Variabel Harga 
X3 = Variabel Kualitas Produk 
X4 = Variabel Lokasi 
e = Error 
Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 
bersama-sama dapat dilihat dari hasil analisis dari program SPSS 21.00 pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Variabel Unstandardized Coefficients 
(Constant) 1,134 
Kualitas Pelayanan 0,195 
Harga 0,187 
Kualitas Produk 0,270 
Lokasi 0,341 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 1,134 + 0,195 X1 + 0,187 X2 +0,270X3 + 0,341X4+ e (2) 
Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka interpretasi dari koefisien masing- 
masing variabel sebagai berikut: 
a = Konstanta sebesar 1,134 menyatakan  bahwa  jika  variabel  Kualitas 
Pelayanan (X1), variabel Harga (X2),variabel Kualitas Produk (X3) dan variabel 
Lokasi (X4) tidak dipertimbangkan maka Loyalitas Pelanggan di Assalam 
Hypermart Surakartasebesar 1,134 
b1 = 0,195,koefisien regresi Kualitas Pelayanan (X1) sebesar 0,195 yang 




sebesar 0,195, maka dengan adanya peningkatan Kualitas Pelayanan 
mengakibatkan Loyalitas Pelanggan mengalami peningkatan. 
b2 = 0,187,koefisien regresi Harga (X2)sebesar 0,187 yang berarti variabel Harga 
(X2) mempengaruhi Loyalitas Pelanggan (Y) sebesar 0,195, maka dengan adanya 
kesesuaian Harga dengan kebutuhan konsumen mengakibatkan Loyalitas 
Pelangganmengalami peningkatan. 
b3 = 0,270,koefisien regresi Kualitas Produk (X3)sebesar 0,187 yang berarti 
variabel Kualitas Produk (X3) mempengaruhi Loyalitas Pelanggan (Y) sebesar 
0,270, maka dengan peningkatan terhadap Kualitas Produk mengakibatkan 
Loyalitas Pelangganmengalami peningkatan. 
b4 = 0,341, koefisien regresi Lokasi (X4) sebesar 0,341 yang berarti variabel 
Lokasi (X4) mempengaruhi Loyalitas Pelanggan (Y) sebesar 0,341, maka dengan 
adanya Lokasi dengan menempatan yang baik mengakibatkan Loyalitas 
Pelanggan mengalami peningkatan 
Uji t 
Perhitungan untuk menguji keberartian variabel independen Kualitas Pelayanan 
(X1), Harga (X2), Kualitas Produk (X3), Lokasi (X4), terhadap Loyalitas  
pelanggan (Y) secara individu. Hasil analisis uji t dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini: 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji t 
 
Keterangan thitung ttabel Sig. Keterangan 
Kualitas Pelayanan 3,603 1,985 0,001 H1 diterima 
Harga 3,334 1,985 0,001 H2 diterima 
Kualitas Produk 2,245 1,985 0,027 H3 diterima 
Lokasi 3,769 1,985 0,000 H4 diterima 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
1) Uji t yang berkaitan dengan Kualitas Pelayanan (X1) terhadap Loyalitas 
pelanggan (Y) 
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 3,603> ttabel = 1,985, maka Ho 
ditolak dan H1 diterima dimana ini berarti ada pengaruh yang signifikan Kualitas 




2) Uji t yang berkaitan dengan Harga (X2) terhadap Loyalitas Pelanggan (Y)  
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 3,334> ttabel = 1,985, maka Ho 
ditolak H2 diterima dimana ini beararti ada pengaruh yang signifikan Harga 
terhadap Loyalitas Pelanggan. 
3) Uji t yang berkaitan dengan Kuadalitas Produk (X3) terhadap Loyalitas 
Pelanggan (Y) 
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 2,245> ttabel = 1,985, maka Ho 
ditolak dan H3 diterima dimana ini berarti ada pengaruh yang signifikan Kualitas 
Produk terhadap Loyalitas Pelanggan. 
4) Uji t berkaitan dengan Lokasi(X4) terhadap Loyalitas Pelanggan(Y) 
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 3,769> ttabel = 1,985, maka Ho 
ditolak dan H4 diterima dimana ini berarti ada pengaruh yang signifikan Lokasi 
terhadap Loyalitas Pelanggan. 
 Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara simultan 
terhadap variabel dependen. Hasil analisis uji F dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini: 
Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji F 
 
Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 
119,280 2,467 0,000 ada pengaruh secara simultan 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
Dari hasil perhitungan yang diperoleh nilai Fhitung sebesar 119,280, angka 
tersebut berarti Fhitungsebesar 119,28 lebih besar daripada Ftabel sebesar 2,467 
sehingga keempat variabel independen signifikan mempengaruhi Loyalitas 
pelanggan di Assalam Hypermart Surakarta secara simultan. 
 Uji R2 (koefisien determinasi) 
Koefisien determinasi (R2) adalah untuk mengetahui seberapa besar variasi 
variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai R2 berkisar 




tersebut semakin baik. Hasil analisis uji koefisien determinasi (R2) dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
R R2 Keterangan 
0,913 0,834 Persentase pengaruh 83,4% 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel IV.11 diatas hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,834, hal ini berarti bahwa variabel independen dalam 
model (variabel Kualitas Pelayanan, variabel Harga, variabelKualitas 
Produkdanvariabel Lokasi) menjelaskan variasi Loyalitas PelanggandiAssalam 
Hypermart Surakarta sebesar 83,4% dan 16,64% dijelaskan oleh faktor atau 
variabel lain di luar model. 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengenalisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Loyalitas Pelanggan di Assalam Hypermart Surakarta. Berdasarkan hasil analisis 
data penelitian di atas maka pembahasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas 
Pelanggan 
Menurut Lupiyoadi dan Hamdani (2006) mengatakan kualitas pelayanan adalah 
derajat yang dicapai oleh karakteristik yang berkaitan dalam memenuhi 
persyaratan. Berdasarkan hipotesis pertama, dapat diketahui bahwa tingginya 
loyalitas pelangggan Assalam Hypermart Surakarta disebabkan salah satunya oleh 
pengaruh dari kualitas pelayanan yang diberikan yang dipersepsikan sebagian 
besar konsumen sudah baik, ini yang mendorong konsumen untuk menjalin ikatan 
yang kuat dengan perusahaan. Hasil penelitian ini juga didukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Qadar Bakhsh Baloch dan Janat Jamshed (2017) 
dan Vinita Kaura Ch. S. Durga Prasad Sourabh Sharma (2015) yang menunjukkan 





Dengan hasil penelitian ini merujuk pada hipotesis pertama dalam penelitian 
ini yang menyatakan Kualitas Pelayanan (X1) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Loyalitas Pelanggan (Y), dibuktikan melalui penelitian dengan hasil 
perhitungan nilai thitung sebesar 3,603 yang lebih besar dari ttabel 1,985 yang 
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap loyalitas pelanggan.. 
2) Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan 
Menurut Tjiptono (2008) harga merupakan satuan moneter atau ukuran lainnya 
(termasuk barang dan jasa lainnya) yang ditukarkan agar memperoleh hak 
kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa.Berdasarkan hipotesis kedua, 
dapat diketahui bahwa tingginya loyalitas pelangggan Assalam Hypermart 
Surakarta disebabkan salah satunya oleh pengaruh dari harga yang diberikan yang 
ditetapkan perusahaan kepada pelanggannya, sehingga hal inilah yang membuat 
Assalam Hypermart Surakarta menjadi pilihan dalam benak para pelanggan 
karena mampu memberikan harga sesuai dengan berbagai macam kebutuhan 
konsumennya karena ketika pelanggan percaya bahwa harga sudah sesuai dengan 
manfaat produk yang akan dibeli, maka perilaku pembelian akan cenderung 
diulang. Hasil penelitian ini juga didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Hervina Vidya Purnama Sari (2018) dan Tengku Putri Lindung Bulan (2016) 
yang menunjukkan bahwa harga berpengaruh positf dan signifikan terhadap 
loyalitas pelanggan 
Dengan hasil penelitian ini merujuk pada hipotesis kedua dalam penelitian ini 
yang menyatakan Harga (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Loyalitas Pelanggan (Y), dibuktikan melalui penelitian dengan hasil perhitungan 
nilai thitung sebesar 3,334 yang lebih besar dari ttabel 1,985 yang menunjukkan 
bahwa kualitas pelayanan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap loyalitas pelanggan. 
3) Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas 
Pelanggan 
Menurut Mowen dan Minor (2007) kualitas produk didefinisikan sebagai evaluasi 




ketiga, dapat diketahui bahwa tingginya loyalitas pelangggan Assalam Hypermart 
Surakarta disebabkan salah satunya oleh pengaruh dari kualitas produk yang dapat 
terus dipertahankan dengan baik. Kualitas produk yang tinggi dapat memenuhi 
keinginan para konsumennya untuk mengulangi pembelian ulang yang lebih besar 
dari konsumen sehingga menyebabkan adanya loyalitas pelanggan. Hasil 
penelitian ini juga didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ani 
Lestari dan Edi Yulianto (2018)dan Dita Putri Srikandi, Kumandji, dan Sunarti 
(2016) yang menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positf dan 
signifikan terhadap loyalitas pelanggan 
Dengan hasil penelitian ini merujuk pada hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
yang menyatakan Kualitas Produk (X3) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Loyalitas Pelanggan (Y), dibuktikan melalui penelitian dengan hasil 
perhitungan nilai thitung sebesar 2,245 yang lebih besar dari ttabel 1,985 yang 
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Sehingga hipotesis ketiga (H3) yang 
menyatakan “diduga Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Loyalitas Pelanggan” adalah terbukti kebenarannya. 
4) Lokasi berpengaruh posistif dan signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan 
Menurut Levy (2007) lokasi itu sendiri merupakan perencanaan dan pelaksanaan 
program penyaluran produk dan jasa melalui tempat atau lokasi yang tepat. 
Berdasarkan hipotesis keempat, dapat diketahui bahwa tingginya loyalitas 
pelangggan Assalam Hypermart Surakarta disebabkan salah satunya oleh 
pengaruh dari lokasi yang baik dapat tersedianya akses cepat, dapat menarik 
sejumlah konsumen dan dapat cukup cepat mengubah pola konsumen untuk  
dalam memilih tempat yang dekat dalam berbelanja sehingga melakukan 
pembelian secara berulang ditempat atau lokasi yang sama. Hasil penelitian ini 
juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan olehDulkhatif, Andi Tri 
Haryono, dan Moh Mukeri Warso(2016) dan Mimi S A dan Feliciana Danisty 
(2017)yang menunjukkan bahwa lokasi berpengaruh positf dan signifikan 




Dengan hasil penelitian ini merujuk pada hipotesis keempat dalam penelitian ini 
yang menyatakan Lokasi (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Loyalitas Pelanggan (Y), dibuktikan melalui penelitian dengan hasil perhitungan 
nilai thitung sebesar 3,769 yang lebih besar dari ttabel 1,985 yang menunjukkan 




Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Analisis Faktor-faktor yang  
Mempengaruhi Loyalitas Pelanggan di Assalam Hypermart Surakarta” maka 
kesimpulan yang dapat diambil adalah: 
1. Variabel Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Loyalitas Pelanggan 
2. Variabel Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas 
Pelanggan 
3. Variabel Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Loyalitas Pelanggan 
4. Variabel Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas 
Pelanggan 
5. Berdasarkan uji F menunjukkan nilai Fhitung lebih besar daripada Ftabel 
sehingga keputusannya menolak Ho. Dengan demikian secara simultan variabel 
Kualitas Pelayanan, Harga, Kualitas Produk dan Lokasi mempengaruhi Loyalitas 
Pelanggan. Ini menunjukkan bahwa ada pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga, 
Kualitas Produk ,dan Lokasi terhadap Loyalitas Pelanggan 
6. Hasil perhitungan nilai koesfisien determinasi (adjusted R2) menunjukkan 
bahwa variabel Loyalitas Pelanggan dapat dijelaskan oleh variabel Kualitas 
Pelayanan, Harga, Kualitas Produk, dan Lokasi 
 Keterbatasan Penelitian 




1. Penelitian ini hanya memberikan gambaran tentang analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi loyalitas pelanggan di Asalam Hypermart Surakarta, 
sehingga tidak dapat digeneralisasi pada instansi-instansi yang lain 
2. Penelitian ini hanya meliputi beberapa variabel independen saja yaitu kualitas 
pelayanan, harga, kualitas produk, dan lokasi. Namun peneliti tidak menggunakan 
variabel-variabel yang lain mungkin lebih mempunyai pengaruh yang signifikan 
3. Penelitian ini hanya dilakukan pada konsumen Assalam Hypermart Surakarta 
yang berada di Surakarta saja, penelitian ini belum bisa mewakili seluruh 
konsumen yang berbelanja ditempat tersebut 
 Saran-Saran 
Penjelasan dari temuan hasil penelitian dapat diberikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi pihak manajemen Assalam Hypermart Surakarta, diharapkan penelitian 
ini menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan untuk kedepannya untuk 
meningkatkan dari aspek kualitas pelayanan, harga, kualitas produk, dan lokasi 
untuk meningkatkan loyalitas pelanggan 
2. Dengan meningkatkan kualitas pelayanan, harga, kualitas produk, dan lokasi 
maka diharapkan akan terus mendapatkan perhatian dari konsumen baru dan dapat 
terus mempertahankan loyalitas pelanggan 
3. Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui secara pasti mengenaik faktor- 
faktor yang dapat mempertahankan loyalitas pelanggan di Assalam Hypermart 
Surakarta dengan mempertimbangkan pada faktor-faktor lain di luar penelitian 
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